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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian Skrining Fitokimia Ekstrak 

Etanol Daun Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk) dapat 

disimpulkan hasil positif mengandung senyawa metabolit sekunder 

yaitu flavonoid, tannin, alkaloid sedangkan triterpenoid dan 

saponin tidak hasil negative atau positif dikarenakan keterbatasan 

bahan jadi pengujian tidak dilakukan. 

 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian Skrining Fitokimia Ekstrak 

Etanol Daun Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk). Yang telah 

dilakukannya penulis, menyarankan bawah populasi dari tanaman 

gaharu harus di sebarluaskan lagi, dikarenakan populasi dari 

tanaman tersebut cukup sulit untuk di temukan untuk menjadikan 

tanaman tersebut menjadi sebuah obat obatan. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Perhitungan % Rendemen Ekstrak Etanol Daun Gaharu 

1. Perhitungan Proses Maserasi 

 

Simplisia Basah= 1 

kg Simplisia 

Kering = 500 gram 

Serbuk simplisia 

= 120 gram 

Proses maserasi 

3000 ml . 70% = x . 96% 

 X = 3000 ml . 
70% 

96% 

 X = 2.188 ml (etanol) 

3000 ml - 2.188 ml = 812 ml (aquadest) 

 

Proses Remaserasi 
 

1500 ml . 70% = x . 96% 

 X = 1500 ml . 
70% 

96% 

 X = 1.094 ml (etanol) 

1.500 ml - 1.094 ml = 406 ml (aquadest) 
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2. Perhitungan % 

Rendemen Cawan 

kosong = 212, 98 

gram Cairan 

ekstrak = 744,7 

gram 

Cawan kosong + cairan ekstrak = 

957,68 gram Cawan + ekstrak 

kental = 549, 45 gram 

Hasil maserat = 36,47 gram 

% Rendemen = 36,47 gram x  100 % 

120 gram 

= 30,39%   = 30,39% 
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Lampiran 2 Perhitungan Nilai Rf 

Perhitugan Nilai Rf 

Rf = jarak yang ditempuh oleh 

Komponen Jarak yang 

ditempuh pelarut 

Dik : 

— Alkaloid : ─ 

Flavonoid : Ektrak = 6,6 

 Ektrak 

= 4,3 

Tannin = 4,9 Tannin = 4,8 

Piperin = 6,2 Piperin = 6,2 

Rutin = 0,4 Rutin = 4,7 

— Tannin 

Ektrak = 5,2 

Tannin = 5,3 

Piperin = 6,1 

Rutin = 4,3 

1. Alkaloid 
 

1. Rf 
= 6,6 

= 0,88 2. Rf = 
4,9 

= 0,65 3. Rf = 6,2 = 0,82 

7,5 

 
 

4. Rf 

= 0,4 

 

 

 
= 0,05 

7,5  7,5 

7,5     
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2. Flafonoid 
 

1. Rf 
= 4,3 

= 0,57 2. Rf = 
4,8 

= 0,64 3. Rf = 
6,2 

= 0,82 

7,5 

4. Rf 

= 4,7 

 

= 0,62 

7,5  7,5  

7,5   

 

 

 

   

3. Tannin 
 

1. Rf 
= 5,2 

= 0,63 2. Rf = 
5,3 

= 0,70 3. Rf = 
6,1 

= 0,81 

7,5 

4. Rf 

= 4,3 

 

= 0,57 

7,5  7,5  

7,5      
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Pemetikan Daun 

Gaharu 

 

Pengumpulan 

bahan baku 

 

Proses 

pengeringan 

manual simplisia 

 

Pengeringan 

simplisia 

menggunakan 

oven 

 

Penimbangan 

simplisia kering 

 

Proses 

penghalusan 

 

Penimbangan 

simplisia setelah 

penghalusan 

 

Simplisia 

dimasukkan ke 

bejana 
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Simplisia

Aquadest Etanol Perendaman 

simplisia 

Proses maserasi 

 

Didiamkan selama 5 

hari 

 

Proses penyaringan 

 

Hasil penyaringan 

 

Ampas simplisia 
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Lampiran 4 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Gaharu Metode 

KLT 
 

 

 

 

Proses 

Pencelupan plat 

kedalam 

pereakasi 

 
 

 

Senyawa alkaloid 

Setelah 

dicelupkan 

 
 

 

Plat KLT 

Senyawa alkaloid 

sinar uv 366 nm 

 

 

 

Plat KLT 

Senyawa alkaloid 

sinar uv 254 nm 
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Senyawa 

Flavonid 

sebelum 

dicelupkan 

kepreaksi 

 

 

Senyawa 

Flavonoid 

Sesudah 

dicelupkan 

kepereaksi 

 

 

Plat KLT 

Senyawa 

Flavonoid sinar 

uv 366 nm 

 

 

Plat KLT 

Senyawa 

Flavonoid sinar 

uv 254 nm 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senyawa 

Tanin sebelum 

dicelupkan 

kepreaksi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senyawa Tanin 

Sesudah 

dicelupkan 

kepereaksi 

 

 

Plat KLT 

Senyawa tanin 

sinar uv 366 nm 

 

 

Plat KLT 

Senyawa tanin 

sinar uv 254 nm 
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